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INTISARI 

Katalis homogen adalah katalis yang telah banyak digunakan untuk 

pembuatan biodiesel, katalis ini mampu menghasilkan yield biodiesel yang 

tinggi. Namun dengan kelebihan katalis homogen, terdapat beberapa 

kekurangan seperti terbentuknya sabun, mengakibatkan peralatan cepat 

korosi, dan juga susah untuk dipisahkan dengan tujuan penggunaan kembali. 

Oleh karena itu pengembangan katalis heterogen dilakukan untuk menjawab 

kekurangan katalis homogen. Katalis heterogen yang banyak dikembangkan 

yaitu kalsium oksida (CaO) dikarenakan bahan baku yang mudah di dapat. 

Katalis kalsium oksida (CaO) memiliki beberapa kekurangan seperti 

ketidakstabilan yang membuat penurunan yield yang signifikan, dan juga 

memiliki luas permukaan rendah, karena itu pada penelitian ini untuk 

mengoptimalkan katalis kalsium oksida (CaO) dilakukan penggabungan 

dengan tembaga oksida (CuO) dengan metode kopresipitasi dengan 

melakukan variasi perbandingan pada massa bahan baku kalsium (Ca) 

dengan tembaga (Cu). Selain itu CaO-CuO ini kemudian dilakukan 

modifikasi permukaan dengan penambahan organochlorosilane yaitu 

trichloro(hexyl)silane. Modifikasi permukaan ini bertujuan untuk 

meningkatkan hidrofobisitas katalis sehingga kemampuan adsorpsi katalis 

menjadi lebih baik. Katalis dengan hasil terbaik kemudian ditransesterifikasi 

pada kondisi subkritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan 

massa bahan baku kalsium (Ca) berbanding tembaga (Cu) 2:1 menghasilkan 

yield biodiesel tertinggi yaitu 91,82% pada minyak kedelai. Namun pada saat 

dilakukan modifikasi permukaan dengan trichloro(hexyl)silane, yield 

biodiesel mengalami penurunan sekitar 4%, hal ini dapat disebabkan karena 

terblokirnya active site katalis. Dari percobaan yang ada juga diketahui 

bahwa pada kondisi subkritis yield biodiesel yang sama dapat dicapai pada 

waktu yang lebih cepat, hal ini dikarenakan pada kondisi subkritis laju reaksi 

akan meningkat dan kontak antara minyak dengan metanol juga akan menjadi 

lebih baik. Pada pemakaian kembali, katalis menunjukkan kestabilan dengan 

tidak terjadi penurunan yield yang signifikan. Pada percobaan pemakaian 

kembali katalis dilakukan dengan Crude Palm Oil (CPO) yang terlebih 

dahulu melalui tahap esterifikasi, hasil pertama menunjukkan yield biodiesel 

sebesar 83,05%, dan pada pemakaian ke-empat yield turun menjadi 75,12%. 

 

 


